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ABSTRAK

Efektivitas organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya dan sistem kerja, tetapi juga
oleh berbagai aspek psikologi yang memengaruhi perilaku individu dan kelompok. Meskipun
kajian psikologi organisasi terus berkembang, penelitian yang mengintegrasikan berbagai aspek
psikologi organisasi secara komprehensif untuk menjelaskan kontribusinya terhadap efektivitas
organisasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis berbagai aspek
psikologi organisasi serta menjelaskan keterkaitan antaraspek dalam meningkatkan efektivitas
organisasi. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan (/ibrary research) dengan
menganalisis buku, artikel ilmiah, dan hasil penelitian yang relevan melalui teknik analisis isi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi, kepemimpinan, dan komunikasi merupakan aspek
yang paling dominan dalam mendukung efektivitas organisasi karena berperan sebagai
penggerak perilaku kerja, koordinasi, dan pencapaian tujuan organisasi. Aspek lain, seperti
kepuasan kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi, dinamika kelompok, psychological
safety, dan psychological well-being, berfungsi sebagai faktor pendukung yang memperkuat
kinerja organisasi. Dengan demikian, efektivitas organisasi dibangun melalui keterpaduan
berbagai aspek psikologi organisasi sehingga pengelolaan sumber daya manusia perlu
dilakukan secara terpadu untuk mendukung keberlanjutan organisasi.

Kata Kunci: Psikologi Organisasi, Motivasi, Kepemimpinan, Komunikasi, Efektivitas
Organisasi.

ABSTRACT
Organizational effectiveness is determined not only by resources and work systems but also by
psychological factors that influence individual and group behavior. Although organizational
psychology has continued to develop, studies that comprehensively integrate its various
dimensions to explain their contribution to organizational effectiveness remain limited.
Therefore, this study aims to analyze the major aspects of organizational psychology and
examine their interrelationships in enhancing organizational effectiveness. This research
employed a library research method by reviewing relevant books, scientific articles, and
previous studies using content analysis techniques. The findings indicate that motivation,
leadership, and communication are the most dominant factors because they drive work
behavior, coordination, and the achievement of organizational goals. Other aspects, including
job satisfaction, organizational commitment, organizational culture, group dynamics,
psychological safety, and psychological well-being, function as supporting factors that
strengthen organizational performance. These findings suggest that organizational effectiveness
is achieved through the integration of multiple organizational psychology dimensions rather
than a single dominant factor. Therefore, human resource management should adopt an
integrated psychological approach to improve organizational effectiveness and support long-
term organizational sustainability.
Keywords: Organizational  Psychology, Motivation, Leadership, ~Communication,
Organizational Effectiveness.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan organisasi yang semakin dinamis akibat perkembangan
teknologi, digitalisasi, globalisasi, serta perubahan pola kerja pascapandemi telah
meningkatkan kompleksitas pengelolaan sumber daya manusia. Organisasi tidak lagi hanya
dituntut mencapai efisiensi operasional, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung keterlibatan, kesejahteraan, dan produktivitas karyawan. Berbagai fenomena
seperti meningkatnya stres kerja, penurunan keterikatan karyawan (employee engagement),
tingginya tingkat turnover, serta rendahnya kemampuan organisasi dalam beradaptasi
menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung pada sistem dan
teknologi, tetapi juga pada faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku individu
maupun kelompok. Kondisi tersebut menempatkan psikologi organisasi sebagai bidang kajian
yang semakin penting karena memberikan landasan ilmiah dalam memahami perilaku manusia
untuk mendukung efektivitas organisasi secara berkelanjutan (Pettalongi et al., 2025; Sutrisno
et al., 2025; Sulistyowati et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa aspek-aspek psikologi
organisasi memiliki kontribusi penting terhadap keberhasilan organisasi. Berbagai aspek seperti
pengelolaan stres, kepemimpinan, komitmen organisasi, serta budaya pembelajaran terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja individu maupun efektivitas organisasi.
Kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kinerja melalui penciptaan lingkungan
kerja yang kondusif dan budaya pembelajaran yang berkelanjutan, sedangkan servant
leadership yang didukung pemberdayaan karyawan dapat memperkuat komitmen organisasi
dan mendorong munculnya organizational citizenship behavior. Selain itu, pengelolaan aspek
psikologis, termasuk stres, juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan individu
sehingga mendukung efektivitas dalam menjalankan tugas. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa faktor psikologis merupakan komponen strategis dalam pengelolaan
organisasi modern (Azizah, 2024; Arsyat, 2025; Ghifar, 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengkaji aspek-aspek
psikologi organisasi secara parsial atau terpisah. Penelitian mengenai motivasi umumnya
berfokus pada pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, sementara penelitian mengenai
kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, maupun faktor-faktor lain lebih banyak
dianalisis sebagai variabel yang berdiri sendiri atau dalam model hubungan tertentu.
Pendekatan tersebut menyebabkan pemahaman mengenai keterkaitan antaraspek psikologi
organisasi dalam membentuk efektivitas organisasi belum tergambar secara utuh. Padahal,
dalam praktiknya berbagai aspek psikologis saling memengaruhi dan bekerja secara simultan
dalam membentuk perilaku individu maupun kelompok di lingkungan kerja. Keterbatasan
inilah yang menjadi kesenjangan penelitian (research gap) dan menunjukkan perlunya kajian
yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek psikologi organisasi secara komprehensif
(Nurlaela et al., 2025; Hendra & Rahmat, 2025; Hamid, 2025; Cahyono, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui sintesis
berbagai aspek psikologi organisasi dalam satu kerangka pembahasan yang terpadu. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak menelaah satu atau dua variabel secara spesifik,
penelitian ini mengintegrasikan motivasi, kepemimpinan, komunikasi, kepuasan kerja dan
komitmen organisasi, budaya organisasi, stres kerja, kesejahteraan psikologis, dinamika
kelompok, serta keamanan psikologis untuk menjelaskan kontribusinya terhadap efektivitas
organisasi. Pendekatan sintesis ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai keterkaitan antaraspek psikologi organisasi sehingga dapat menjadi
dasar konseptual dalam pengembangan strategi pengelolaan sumber daya manusia. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya merangkum hasil-hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga
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menghasilkan perspektif yang lebih integratif mengenai psikologi organisasi (Sunarmo, 2025;
Kahfi & Novel, 2025; Dias, 2025).

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi organisasi
melalui penyusunan sintesis konseptual mengenai hubungan berbagai aspek psikologi yang
memengaruhi efektivitas organisasi. Kajian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan model penelitian yang mengintegrasikan berbagai variabel
psikologi organisasi. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan masukan bagi
pimpinan organisasi, praktisi sumber daya manusia, maupun pengambil kebijakan dalam
merancang strategi peningkatan motivasi, kepemimpinan, komunikasi, budaya organisasi, serta
kesejahteraan psikologis karyawan secara terpadu. Upaya tersebut diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas, inovasi, keterlibatan karyawan, serta daya saing organisasi di
tengah perubahan lingkungan kerja yang semakin kompleks (Wiyono, 2025; Febriantina et al.,
2025; Adelia, 2025; Sangapan et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai aspek
psikologi organisasi yang berperan dalam membentuk efektivitas organisasi serta menjelaskan
hubungan antaraspek tersebut berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur ilmiah. Fokus
penelitian diarahkan pada identifikasi aspek-aspek psikologi organisasi yang paling dominan
serta bagaimana keterkaitan di antara aspek-aspek tersebut mendukung peningkatan efektivitas
organisasi. Melalui pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran psikologi organisasi
dalam pengelolaan sumber daya manusia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan konseptual bagi pengembangan penelitian selanjutnya maupun penerapan kebijakan
organisasi yang lebih adaptif, produktif, dan berkelanjutan (Bosco, 2022; Dhoopar et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Metode ini dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk menguji hubungan
antarvariabel melalui pengumpulan data lapangan, melainkan untuk menyusun sintesis
konseptual mengenai berbagai aspek psikologi organisasi berdasarkan temuan-temuan ilmiah
yang telah dipublikasikan. Pendekatan [library research memungkinkan peneliti
mengintegrasikan berbagai perspektif teoritis dan hasil penelitian empiris sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antaraspek psikologi organisasi
dalam membentuk efektivitas organisasi. Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa
basis data akademik, yaitu Google Scholar, Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect, dengan
menggunakan kata kunci organizational psychology, motivation, leadership, organizational
communication, job satisfaction, organizational commitment, organizational culture,
psychological well-being, psychological safety, dan group dynamics. Literatur yang dianalisis
mencakup sekitar 20 referensi yang terdiri atas artikel jurnal internasional dan nasional
bereputasi, buku akademik, serta publikasi ilmiah lain yang diterbitkan pada rentang 2014-
2025, dengan tetap menyertakan beberapa referensi klasik yang relevan sebagai landasan teori.

Pemilihan literatur dilakukan secara purposive berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, dipublikasikan pada jurnal atau
penerbit akademik yang kredibel, tersedia dalam bentuk naskah lengkap (full text), serta
memuat pembahasan mengenai satu atau lebih aspek psikologi organisasi yang berkaitan
dengan efektivitas organisasi. Literatur yang bersifat duplikat, tidak melalui proses penelaahan
sejawat (peer review), atau tidak relevan dengan tujuan penelitian dieliminasi dari proses
analisis. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) melalui tahapan reduksi data, pengelompokan berdasarkan tema, interpretasi, dan
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sintesis hasil kajian. Proses analisis difokuskan pada identifikasi aspek-aspek psikologi
organisasi yang paling dominan, keterkaitan antaraspek, serta kontribusinya terhadap
efektivitas organisasi sehingga diperoleh kesimpulan yang komprehensif dan dapat menjadi
dasar pengembangan kajian maupun praktik pengelolaan sumber daya manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil sintesis terhadap berbagai literatur yang telah diseleksi, penelitian ini
mengidentifikasi sembilan aspek utama psikologi organisasi yang secara konsisten dilaporkan
memiliki keterkaitan dengan peningkatan efektivitas organisasi. Kesembilan aspek tersebut
meliputi motivasi kerja, kepemimpinan, komunikasi organisasi, kepuasan kerja dan stres kerja,
komitmen organisasi, budaya organisasi, psychological safety, psychological well-being, serta
dinamika kelompok. Hasil kajian menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut tidak berdiri
sendiri, tetapi saling berinteraksi dalam membentuk perilaku individu maupun kelompok di
dalam organisasi. Sintesis ini juga memperlihatkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu
lebih banyak mengkaji setiap aspek secara terpisah, sedangkan hubungan antaraspek masih
belum banyak dijelaskan secara komprehensif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi berbagai aspek psikologi organisasi, tetapi juga menyusun pola hubungan
antaraspek berdasarkan temuan berbagai penelitian sehingga diperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai faktor-faktor yang mendukung efektivitas organisasi.

Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Berbagai Aspek Psikologi Organisasi

Aspek Psikologi Sumber

Organisasi Literatur Hasil Sintesis Temuan Implikasi Temuan
Motivasi meningkatkan
o ' Wahyudi seman.ga't kerja, Memperkuat sistem
Motivasi Kerja (2025) produktivitas, dan penghargaan dan
pencapaian tujuan pengembangan karier.
organisasi.
Kepemimpinan yang efektif Mengembangkan
Kepemimpinan Masriani et meningkatkan komitmen, kompetensi
p P al. (2021) loyalitas, dan kinerja kepemimpinan yang
karyawan. adaptif.
_— Irwandy & Komunikasi terbuka Membangun
Komunikasi - o
Oreanisasi Waluyo memperkuat koordinasi dan komunikasi yang
& (2024) kolaborasi tim. partisipatif dan efektif.

Kepuasan kerja menekan ~ Meningkatkan kepuasan
turnover, sedangkan stres kerja dan mengurangi
kerja meningkatkannya. stres kerja.

Kepuasan Kerja  Wibowo et al.
dan Stres Kerja (2023)
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. . Komitmen organisasi Memperkuat
Komitmen Raharjo et al. . . :
Organisasi (2023) menmgkatkar} loyalitas dan kete.rlkatan dap dgya
konsistensi karyawan. saing organisasi.
Budaya organisasi positif
Budaya Putri & Yusuf  mendorong adaptasi dan é\:ll (eiggz?:?zglzin
Organisasi (2022) perilaku kerja yang ya kerja yang
produktif. kolaboratif dan inovatif.
Psychological Uguy et al. Keamanan psﬂ.<o.logls . Menmptak:an
mendorong kreativitas dan  lingkungan kerja yang
Safety (2024) . . . ;
inovasi karyawan. aman secara psikologis.
Psychological well-being . .
Psychological Panggabean mengurangi stres dan ré\df;lrillll(fsirz;li;zan
Well-Being (2022) meningkatkan kesehatan program )
mental. psikologis.
Dinamika Lubis et al. Dinamika ke.lompok Memngkqtkan
Kelompok (2024) memperkuat kerja sama dan kolaborasi dan
efektivitas tim. kohesivitas kelompok.

Berdasarkan Tabel 1, hasil sintesis menunjukkan bahwa seluruh aspek psikologi
organisasi memiliki peran yang saling melengkapi dalam mendukung efektivitas organisasi.
Namun demikian, intensitas pembahasan pada berbagai literatur menunjukkan bahwa motivasi
kerja, kepemimpinan, dan komunikasi organisasi merupakan aspek yang paling dominan
karena ketiganya secara konsisten ditemukan memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku
kerja, produktivitas, dan pencapaian tujuan organisasi. Aspek kepuasan kerja, komitmen
organisasi, dan budaya organisasi muncul sebagai konsekuensi positif dari pengelolaan
motivasi, kepemimpinan, dan komunikasi yang efektif. Sementara itu, psychological safety,
psychological well-being, dan dinamika kelompok lebih banyak diposisikan sebagai faktor
pendukung yang memperkuat terciptanya lingkungan kerja yang sehat, inovatif, dan
kolaboratif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas organisasi dibentuk oleh
kombinasi berbagai aspek psikologi organisasi yang bekerja secara simultan, bukan oleh satu
faktor yang berdiri sendiri.

Hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa setiap aspek psikologi organisasi
memberikan implikasi yang berbeda terhadap pengelolaan organisasi. Motivasi kerja
mendorong organisasi untuk mengembangkan sistem penghargaan dan pengembangan karier
yang mampu mempertahankan semangat kerja karyawan. Kepemimpinan yang efektif menjadi
landasan dalam membangun komitmen organisasi, sedangkan komunikasi organisasi berfungsi
memperkuat koordinasi dan memperlancar proses pengambilan keputusan. Di sisi lain,
peningkatan kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis terbukti mampu menekan tingkat
stres kerja serta mengurangi kecenderungan furnover intention. Selain itu, budaya organisasi
yang positif, keamanan psikologis, dan dinamika kelompok berperan dalam menciptakan
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lingkungan kerja yang kondusif sehingga mendorong munculnya kreativitas, inovasi, dan
kolaborasi yang berkelanjutan.

Tabel 2. Sintesis Hubungan Antar Aspek Psikologi Organisasi

Aspek yang Bentuk
Aspek Utama Dipengaruhi Hubungan Dampak
Motivasi Kepuasan kerja Positif Produ}( tivitas
meningkat
Kepemimpinan Komitmen organisasi Positif Loyalitas meningkat
Komunikasi Budaya organisasi Positif Kolaborasi meningkat
Psychological . .\ . .
Safety Kreativitas Positif Inovasi meningkat
Well-being Kinerja Positif Turnover menurun

Tabel 2 menunjukkan bahwa berbagai aspek psikologi organisasi memiliki hubungan
yang saling memengaruhi dalam membentuk efektivitas organisasi. Motivasi kerja tidak hanya
berpengaruh terhadap peningkatan semangat kerja, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja
yang selanjutnya berdampak pada produktivitas individu maupun organisasi. Kepemimpinan
yang efektif berkontribusi terhadap terbentuknya komitmen organisasi sehingga meningkatkan
loyalitas karyawan dalam menjalankan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Komunikasi
organisasi yang terbuka memperkuat budaya organisasi karena mendorong terciptanya
koordinasi, saling percaya, dan kolaborasi antarkaryawan. Pola hubungan tersebut
menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek psikologi
organisasi akan lebih mudah membangun lingkungan kerja yang produktif dan adaptif.

Hasil sintesis selanjutnya memperlihatkan bahwa psychological safety dan
psychological well-being berperan sebagai faktor penguat yang menjaga keberlanjutan
efektivitas organisasi. Lingkungan kerja yang memberikan rasa aman secara psikologis
mendorong individu untuk lebih berani mengemukakan ide, melakukan eksperimen, serta
berpartisipasi dalam proses inovasi tanpa rasa takut terhadap konsekuensi negatif. Di sisi lain,
kesejahteraan psikologis yang baik membantu mengurangi tekanan kerja sehingga karyawan
mampu mempertahankan konsentrasi, kualitas kerja, dan produktivitas dalam jangka panjang.
Kedua aspek tersebut memperkuat pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan komunikasi
sehingga menghasilkan sistem organisasi yang lebih resilien terhadap perubahan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan organisasi modern sangat bergantung pada
kemampuannya mengelola faktor-faktor psikologis secara terpadu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja,
kepemimpinan, dan komunikasi organisasi merupakan tiga aspek yang paling dominan dalam
berbagai literatur yang dikaji. Ketiga aspek tersebut menjadi fondasi utama yang memengaruhi
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terbentuknya kepuasan kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi, serta lingkungan kerja
yang aman dan sehat secara psikologis. Sintesis ini juga menghasilkan temuan bahwa hubungan
antaraspek psikologi organisasi bersifat sistemik, di mana setiap aspek saling memperkuat dan
membentuk mekanisme yang mendukung peningkatan efektivitas organisasi. Dengan
demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan sintesis komprehensif mengenai
pola hubungan berbagai aspek psikologi organisasi yang selama ini lebih banyak dibahas secara
terpisah dalam penelitian sebelumnya. Temuan tersebut memberikan kerangka konseptual yang
dapat digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian empiris maupun sebagai acuan bagi
organisasi dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih terintegrasi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, kepemimpinan, dan komunikasi
organisasi merupakan tiga aspek psikologi organisasi yang paling dominan dalam mendukung
efektivitas organisasi. Temuan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi dan
menganalisis aspek-aspek psikologi organisasi yang berperan dalam meningkatkan efektivitas
organisasi melalui sintesis berbagai literatur ilmiah. Dominannya ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas organisasi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
secara langsung membentuk perilaku individu dan pola interaksi dalam organisasi. Dalam
perspektif psikologi organisasi, motivasi menjadi pendorong utama perilaku kerja,
kepemimpinan berfungsi mengarahkan perilaku tersebut menuju tujuan organisasi, sedangkan
komunikasi memastikan proses koordinasi dan kolaborasi berjalan secara efektif. Dengan
demikian, ketiga aspek tersebut dapat dipandang sebagai fondasi utama yang menghubungkan
faktor psikologis individu dengan pencapaian tujuan organisasi secara kolektif. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Azzahra et al. (2025), Lubis (2024), Hendriarto (2025), dan Ferdi et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, dan komunikasi organisasi
merupakan faktor yang saling berkaitan dalam meningkatkan kinerja serta efektivitas
organisasi. Hal ini semakin memperkuat bahwa ketiga aspek tersebut menjadi faktor strategis
dalam mewujudkan efektivitas organisasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mahdiyyah (2025) yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja, sehingga
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Selain itu,
Irwandy dan Waluyo (2024) menegaskan bahwa komunikasi organisasi yang dibangun melalui
jaringan kolaborasi berperan penting dalam memperkuat koordinasi dan kerja sama antarpihak.
Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut masih mengkaji kepemimpinan dan komunikasi
sebagai variabel yang berdiri sendiri. Berbeda dengan penelitian terdahulu, hasil sintesis pada
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi, kepemimpinan, dan komunikasi tidak bekerja
secara independen, melainkan saling memperkuat dalam membentuk efektivitas organisasi.
Temuan tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang bersifat sistemik sehingga
peningkatan salah satu aspek akan memberikan pengaruh terhadap aspek psikologi organisasi
lainnya.

Selain ketiga aspek utama tersebut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepuasan
kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi, psychological safety, psychological well-being,
dan dinamika kelompok berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat efektivitas
organisasi. Temuan ini sejalan dengan Galu et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kepuasan
kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya, Lestari dan Sasmita
(2025) menjelaskan bahwa berbagai aspek psikologi organisasi, seperti kepuasan kerja,
komitmen organisasi, budaya organisasi, dan dinamika kelompok, memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Sementara
Copyright (c) 2026 PSIKIS : Jurnal Ilmu Psikiatri dan Psikologi

d https://doi.org/10.51878/psikis.v1i2.

90


https://jurnalp4i.com/index.php/psikis

20

.l
] g PSIKIS : Jurnal Ilmu Psikiatri dan Psikologi
‘P S I!' ; Vol. 1, No. 2, April-September Tahun 2026

e-ISSN : 3124-5234 7

’ / % y
: ‘;, m Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/psikis JU rnal P4|

itu, Nasution dan Wahyuni (2025) menegaskan bahwa aspek-aspek psikologi organisasi saling
berkaitan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif, sedangkan Emilisa et
al. (2025) menunjukkan bahwa psychological well-being berperan dalam mendorong perilaku
kerja inovatif. Hasil sintesis penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai aspek tersebut saling
melengkapi sehingga efektivitas organisasi terbentuk melalui kombinasi kondisi psikologis
individu, hubungan interpersonal, dan lingkungan organisasi yang kondusif.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa terdapat perkembangan perspektif dalam
kajian psikologi organisasi. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan
motivasi, kepemimpinan, atau komunikasi sebagai faktor yang memengaruhi kinerja organisasi
secara langsung. Namun, penelitian yang lebih mutakhir mulai menyoroti pentingnya faktor-
faktor kontekstual, seperti budaya organisasi, dinamika kelompok, dan keterlibatan karyawan,
dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Temuan ini sejalan dengan Yunivan (2024) yang
menegaskan bahwa budaya dan iklim kerja berperan dalam membentuk perilaku kerja yang
kondusif, Fathiha et al. (2025) yang menunjukkan bahwa dinamika kelompok berpengaruh
terhadap kinerja tim, serta Setianingsih (2025) yang menekankan pentingnya program pelatihan
dalam meningkatkan keterlibatan karyawan. Selain itu, Supomo (2025) menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi dapat memperkuat pengaruh perubahan organisasi dan rotasi kerja
terhadap kinerja pegawai. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas organisasi
tidak lagi dipahami sebagai hasil dari satu variabel dominan, melainkan sebagai konsekuensi
dari interaksi berbagai aspek psikologi organisasi yang bekerja secara simultan. Dengan
demikian, pembahasan ini memperlihatkan adanya pergeseran dari pendekatan yang bersifat
parsial menuju pendekatan yang lebih integratif dalam memahami perilaku organisasi.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada keberhasilannya menyusun sintesis
komprehensif mengenai hubungan antaraspek psikologi organisasi yang selama ini lebih
banyak dikaji secara terpisah. Kebaruan penelitian bukan terletak pada ditemukannya aspek
psikologi organisasi yang baru, melainkan pada penyusunan kerangka konseptual yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja, kepemimpinan, dan komunikasi merupakan faktor inti
yang diperkuat oleh kepuasan kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi, psychological
safety, psychological well-being, dan dinamika kelompok dalam membentuk efektivitas
organisasi. Sintesis tersebut memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai mekanisme
bagaimana berbagai aspek psikologi organisasi saling berinteraksi sehingga mampu
meningkatkan produktivitas, loyalitas, inovasi, dan keberlanjutan organisasi. Secara teoretis,
penelitian in1 memperkaya literatur psikologi organisasi melalui pendekatan sintesis yang
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sebelumnya. Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi acuan bagi pimpinan organisasi dan praktisi sumber daya manusia dalam merancang
kebijakan yang tidak hanya berfokus pada satu aspek psikologis, tetapi mengelola seluruh aspek
tersebut secara terpadu untuk mencapai efektivitas organisasi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas organisasi tidak dibentuk oleh satu
aspek psikologi organisasi secara terpisah, melainkan melalui keterpaduan berbagai aspek yang
saling memengaruhi dalam membentuk perilaku individu dan kelompok. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa motivasi, kepemimpinan, dan komunikasi merupakan aspek inti yang
menggerakkan efektivitas organisasi, sedangkan kepuasan kerja, komitmen organisasi, budaya
organisasi, psychological safety, psychological well-being, dan dinamika kelompok berperan
sebagai faktor pendukung yang memperkuat keberhasilan organisasi. Temuan tersebut
menjawab tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi aspek-aspek psikologi organisasi yang
dominan sekaligus menjelaskan hubungan antaraspek dalam meningkatkan efektivitas
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organisasi. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan sintesis konseptual yang
memperlihatkan bahwa pendekatan psikologi organisasi perlu dipahami sebagai suatu sistem
yang terintegrasi, bukan sebagai kumpulan variabel yang berdiri sendiri. Sintesis tersebut
memperkaya kajian psikologi organisasi dengan menawarkan kerangka konseptual yang lebih
komprehensif dalam menjelaskan efektivitas organisasi.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia perlu
diarahkan pada pengembangan kebijakan organisasi yang mengintegrasikan berbagai aspek
psikologi secara simultan agar mampu meningkatkan produktivitas, inovasi, keterlibatan, serta
keberlanjutan organisasi. Kerangka konseptual yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh
pimpinan organisasi, praktisi sumber daya manusia, maupun pengambil kebijakan sebagai
dasar dalam merancang strategi pengembangan organisasi yang lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan kerja. Dari sisi akademik, hasil penelitian ini memberikan landasan
konseptual bagi pengembangan model penelitian yang menguji hubungan antaraspek psikologi
organisasi secara empiris dalam berbagai konteks organisasi. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods untuk menguji
kekuatan hubungan antaraspek tersebut serta mengeksplorasi variabel mediasi atau moderasi
yang belum dikaji dalam penelitian ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak
hanya memperkaya pengembangan teori psikologi organisasi, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata bagi penyusunan kebijakan dan praktik manajemen organisasi yang lebih
efektif pada masa mendatang.
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